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ANALISIS KARAKTER ORANG YANG ‘ALIM MENURUT IBN

‘ATHA'ILLAH AL-SAKANDAR 1

[lImu Menurut Ibn ‘Ath&’illah Al-Sakandari

Para tokoh tasawuf memandang bahwa ilmu merupasragl yang
pokok bagi seorangglik untuk menuju kepada kecerdasan spiritual. Imam al-
Haddad melihat bahwa untuk dapat mencapai kesekattandan batin dan
dalam meniti jalan paranuttagin haruslah mengetahui ilmu yang dapat
mengantarkan kepadanitéarena itu menurut Imam al-Haddad ilmu
merupakan penerang jalan, sedangkan ‘amal seblaggesgoptimalan alat
penerang tersebt.

Ibn 'Ujabah al-Hasafimengatakan:
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“Tiada tasawuf kecuali dengan figh, karena hukunktm Allah tidak
dapat diketahui kecuali dengan ilmu figh dan tidtgh kecuali dengan
tasawuf, karena tiada amal yang diterima melainkdigertai dengan
tawajjuh yang benar dan keduanya (baik tasawuf raaugpgh) tidak sah
kecuali disertai dengan iman”.

Dari sini, menurut Ibn ‘Ujabah sebelum seseorangnaseiki dunia
spiritual, maka diwajibkan baginya untuk mempelag@n mengamalkan ilmu
figh, karena dengan ilmu figh seseorang akan dagagetahui hukum-hukum
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Ahmad Rifa'iimengatakan bahwa Syari'ah dan Tasawuf merupakan

dua ilmu yang saling berhubungan sangat erat. Pesiga keduanya

! Umar Ibrahim, Tharigah ‘Alawiyyah: Napak Tilas dan Studi Kritisaa Sosok dan

Pemikiran ‘Allamah Sayyid ‘Abdullah al-Haddad, TokBufo Abad ke-17 him. 158.

? |bid.,him. 178.
% Ibn ‘Ujabah al-Hasanilgadh al-Himam fi Syarh al-HikanBeirut : Dar al-Fikr, 2000,

him. 5.



merupakan perwujudan kesadaran iman yang mendayakni Syari'ah

mencerminkan perwujudan pengamalan iman pada dapelkah sedangkan
tasawuf mencerminkan perwujudan pengamalan imam pepek batiniah.
Dengan demikian seseorang baru dapat dipandangaeldaslim sejati, jika

ia telah mampu mengamalkan tuntunan ilmu Syariaithu Tasawuf secara
serempak. Oleh karena itu, merupakan suatu kewmajibetiap Muslim

Mukallaf untuk mengamalkan tuntunan kedua ilmu dlew, yakni ilmu

Syari’ah dan ilmu Tasawuf.

Perkataan Syaikh Ahmad Rifa’'i di atas menunjukkamwa untuk
memahami dunia syari’at dan tasawuf dibutuhkan peman ilmu tentang
keduanya, dengan menyebut keduanya sebagai “llmu”.

Selanjutnya Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa begéntingnya
kedudukan ilmu sehingga Allah SWT pun menunjukkagaimana kedudukan

orang-orang yang berilmudalam al-Qur’an:
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan mé&ndia (yang
berhak disembah), yang menegakkan keadilan.paraikadldan orang-
orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikiah tak ada Tuhan
melainkan dia (yang berhak disembah), yang Mah&#®e lagi Maha
Bijaksana”?®

Begitu juga dalam ayat lainnya:
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“Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorangng dijadikan

Rasul". Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi sakstaraku dan kamu,
dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitdb".

4 Ahmad Rifa’i,Husn al-Mithalah Bab. Tasawuf, 1242 H, him. 35. Lihat juga, Ibjahah
al-Hasani, Igadh al-Himam fi Syarh al-Hikajrhlm, 6-7. Lihat juga Alwan KhoiriK.H. Ahmad
Rifa’i Sang Kiayi yang Nyuif,ogyakarta : Adab Press, 2004, him. 75.

® Imam al-Ghazalilhya’ ‘Ulumiddin Beirut : Dar al-Fikr,Jilid |, 2005, him. 15.

®QS. Al-Imran: 18.

" QS. Ar-Ra’ad: 43.



Sedangkan Ibn ‘Ath&’illah berkata dalam kitabmyadikant

“Berfikir adalah lentera hati. Ketika ia tiada, makhati tak punya

cahaya”®

Perkataan Ibn ‘Ath&’illah di atas sesuai dengamdin Allah SWT:

blsdl as] 3 Fltaadl Hhtan 14 35S o i 2305 otz 30 2D
552 68 30 B2 Y R Y B 50 B e 184 B8 S

A5 0 JER A &5 215 5 o5 A ol g8 B 550 0 At

“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumergpgmpamaan cahaya
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak temiasg di dalamnya
ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan)&atu seakan-akan
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang diakan dengan
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohorturaiyang tumbuh
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pulaelelah barat(nya), yang
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupdak disentuh api.
cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah meminhg kepada
cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah neebyat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan AllahaMabngetahui
segala sesuatu®.

Perkataan Ibn ‘Ath&’lllah di atas menunjukan bahveerfikir
merupakan sebuah keharusan jika ingin mendapatkhaya dalam hati,
karena dengan berfikir kita akan dapat memahamalaegpa yang telah
digariskan Tuhan pada kita. Makanan hati adaldkksfdan inspirasi. Itulah
mengapa kita mendambakan kesehatan dan ketenargdal nyakni kita agar
bisa memberi makanan terhadap hati sehingga &af therasakan gersang.

Dalam al-Quranpun disebutkan bahwa hanya orangepsang mau
berfikir dan berilmulah yang dapat menerima petajayang diberikan Tuhan
kepada manusia:
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“‘Dan perumpamaan-perumpamaan Ini kami buat untuknus#z; dan
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yangrbet. *°

8bn ‘Ath&illah, Al-Hikam Rampai HikmahTerj. Lisma Dyawati Fuada, Jakarta : PT
Serambi llmu Semesta, 2006, him. 358.

° QS. An-Nuur ; 35.

' Qs. Al-Ankabut : 43.



Begitu juga terdapat dalam surat az-Zumar ayat 9:
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“(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih berurguataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud lberdiri, sedang
la takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkannrah Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetdbangan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang Vaerakallah
yang dapat menerima pelajarai®
Begitu juga dalam ayat:
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“Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orangog Yyang
berfikir”, *#

Dari sini dapat penulis ambil kesimpulan bahwa menlbn‘Ath&’illah
ilmu merupakan pondasi utama bagi serosaitk untuk dapat menuju kepada
kecerdasan spiritual, jadi tanpa ilmu dan akal, tahisseseorang akan dapat
mencapai kecerdasan spiritual, karena melalui ithan akal seorangalik
dapat menangkap hikmah dibalik setiap perjalananbyaAth&’illah berkata:

“Berfikir adalah perjalan hati di dalam semua lapgan kehidupan
makhluk”®

Berfikir merupakan jalan perasaan yang diresponh otdak dan
diaplikasikan dengan perbuatan anggota tubuh mandamba Allah yag suka
dan senang berfikir, akan menghidupkan ruhaniahmyanyegarkan otaknya,
dan menyegaran ibadahnya. Sebagaimana firman 8Wéh dalam al-Qur’an:
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“Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang taydi dalam dada

orang-orang yang diberi ilmu.dan tidak ada yang giagkari ayat-ayat
kami kecuali orang-orang yang zalin*.

1 QS. Az-Zumar : 9.

120S. Mukmin : 54.

3 1bn ‘Ath&ill &h, Al-Hikam Rampai Hikmahrerj. Lisma Dyawati Fuada,., him. 358.
14 QS. Al-Angkabut : 49.



Begitu juga firman Allah SWT yang menyebutkan dietgya derajat

orang-orang yang berilmu:
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan keamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkaimlniscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dkdeataBerdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meningg orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang dibému
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetapa yang

kamu kerjakan™?

Begitu pentingnya kedudukan ilmu dalam dunia gmifit Nabi
Muhammad SAW bersabda:
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“Keutamaan orang Alim dibandingkan dengan ahli Ibadadalah seperti
keutamaanku atas orang yang terendah di antara Ratfiu

Maksud dari hadits Nabi SAW di atas menunjukkann@abkeorang yang
beribadah dengan ilmu jauh lebih baik dari pada@ngang beribadah tanpa
ilmu. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam sebuabyat yang disebutkan
dalam kitabDurratun Nasihin

“Para sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW: “Yas®ullah amal
apakah yang paling utama?” Maka beliau menjawab:eéijenal Allah.

Karena amal yang sedikit disertai dengan ilmu ake@nmanfaat banyak,
sedangkan amal yang banyak disertai kebodohanlétidderguna”?’

Dengan demikian, ilmu itu merupakan pokok dasae@®sg dalam
menjalani dunia spiritual, atau bisa disebut juglagiai komandannya, seperti
yang diungkapkan oleh Umar ibn Utsman Al-Makki:

“llmu itu bagaikan komandan, sedangkan khauf (rdakut) bagaikan
sopir.Jiwa bagaikan  ubun-ubun yang berada di antara

1> QS. Mujadilah : 11.
® HR. At-Tirmidi, dalam kitab Imam al-Ghazalhya’ ‘Ulumiddin, Indonesia : Dar al-lhya

al-Kutub al- Arobiyah, Jilid I, tth, him.7.

" Sayyid Utsman ibn Hasan Ahmad As-Syakir Al-Khaub@urratun NasihinTerj.

Anshory Umar Sitanggal, Semarang : CV. Asy-Syifa |, 1990. him. 59-64.



keduanya.Penghimpunan ilusi merupakan rekayasa,antakdarilah
dengan siasat ilmu dan giringlah dengan eksploitasia takut, maka
akan sempurna bagimu apa yang kamu kehendgki”.

Selanjutnya, menurut Ibn ‘Ath&’illah Pikiran itu @dlua macam, yakni
pikiran yang timbul dari kebenaran atau iman, diéirgn yang timbul dari
penyaksian atau penglihatan. Yang pertama bagikzanaI’tibar, sedangkan
yang kedua bagi kaum yang telah menyaksikan darhabhelengan batin.
Tafakur kaum cendikiawanakan meningkatkan ke imadan membuat
mereka melampaui batas-batas sebab-akibat. Sedangledkur para saksi
keagungan Allah SWT yang mendapatkan pancaran aadiean memperluas
ilham dan saluran mereka menuju Yang Gaib.

Dari pembahsan di atas penulis mengambil kesimpbknwa fungsi
ilmu menurut ibn ‘Ath&’illah adalah merupakan setadat penerangan dalam
menjalani dunia spiritual, karena dengan ilmu segrsalik akan mampu
mencapai kesempurnaan dalam amalnya sehingga mantpld mencapai
kecerdasan spiritual. Karena itu ilmu adalah metapekewajiban awal bagi
seorangsalik dalam menjalani dunia spiritual sehingga tanpauilseorang
salik tidak akan dapat mencapai akhirnya yakg'rifatullah. Sebagaimana

yang dikatakan al-Ghazali:
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“Tidak akan sampai ke tingkat terakhir (menghaddlaiAdengan benar,
yaitu Haqgigah) kecuali setelah menyempurnakan ahggertamanya
(memperkokoh awal perjalanan ibadah, yaitu Syap’af?
Al-Ghazalfjuga mengatakan:

Ll e Ogisll am VI bl ) e Yy

“Tidak bisa menembus ke dalam batinnya (tujuan @gdkecuali setelah
menyempurnakan lahirnya (syarat dan rukun ibadaf)”.

18 Syahruddin Yasemistoriografi Tarekat ‘Alawiyyah,him. 60.
19 1bn ‘Ath&illah, Al-Hikam rampai HikmahTerj. Lisma Dyawati Fuada,., him. 358.
2 Muhammad Nawawi al-JawiVaraqgi al-‘Ubddiyyat Syarh ‘ala Matan Bidayah al-
Hidéyazr; li Hujjah al-Islam Abi Hamid al-Ghazalsemarang : Pustaka al-‘Alawiyyat, t.th., him. 5.
Ibid., him. 6.



B. ‘Alim Menurut Ibn ‘Ath&’illah Al-Sakandari

Dalam ilmu tasawuf seseorang yang dianggap selsggaiang yang
‘alim adalah orang yang memahami sebuah keilmuan dan pmam
mengaplikasikannya dalam kehidupannya di duréandl), karena dalam
tasawuf ilmu tanpa amal adalah kesia-siaan sem&ebagaimana
diungkapkan oleh al-Ghazali dalam kitslinhajul Abidin:

“Sesungguhnya Ibadah itu adalah buah dari ilnfd”.

Lebih lanjut al-Ghazali menjelaskan dalam kitabal@lungidz Min ad-
Dhalal bahwa jalan para sufi adalah sepenuhnya merupags@nipurnaan
dalam ilmu dan amal, sehingga amal mereka berdampaala hilangnya
akhlag-akhalg yang buruk dan sifat-sifat yang jetiddam diri mereka.
Sehingga mereka dapat mengosongkan diri merekahdkhal selain Allah
SWT dan mengisinya dengan dzikir-dzikir kepada-Nya”

Dari sini, menurut Imam al-Ghazali secara umum param sufi adalah
orang-orang Yyang berilmu dan beramal. Melalui ilmmereka dapat

menentukan amal yang baik untuk diri mereka, se@nmereka mampu

untuk menghilangkan hal-hal ataupun sifat-sifatkeyang ada pada mereka
dan mengisinya dengan dzikir-dzikir kepada Allah BS\gar dapat secara
utuh mengabdi kepada-Nya dengan jalan pengabdipadkemasyarakat di
sekitarnya tanpa ada keinginan meminta pembalat#s apa yang telah
mereka lakukan.

Selanjutnya, Imam al-Haddad mengatakan bahwa segala macam

keutamaan yang dijanjikan oleh Allah SWT kepadagrarang yang berilmu

22 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazlya’ ‘Ulim al-Din, Beirut : Dar al-
Fikr, t.th, jilid IV,cet XIII, him. 52.

% Imam GhazaliMinhajul Abidin, Beirut : Dar al-Fikr, 1989, him. 5.

4 |mam Ghazalial-Mungidz min ad-DhalalBeirut : Maktabah as-Tsabiyyah, tt, him. 552.

% Dia adalah Syaikh ‘Abdullah ibn Alwi ibn Muhammalon Ahmad ibn ‘Abdullah ibn
Muhammad al-Haddad ibn ‘Alwi ibn Abi Bakar ibn Ahchabn Abi Bakar ibn Ahmad bin
Muhammad ibn ‘Abdullah ibn al-Fagih Ahmad ibn ‘AlrdRahman ibn ‘Alwi ibn Muhammad
Shaib Mirbhat ibn ‘Ali ibn ‘Alawi Khala’ Qasam ibMuhammad ibn ‘Alwi ibn Ubaidillah ibn
Ahmad al-Muhajir ibn Isa al-Rumi ibn Muhammad aléedaibn ‘Ali al-‘Uraidhli ibn Ja’far ash-
Shadiq ibn Muhammad al-Bagqir ibn ‘Ali Zainal ‘Abidibn al-Husain ibn Fatimah az-Zahra binti
Rasulullah SAW. la adalah salah satu Imam MursyceKat ‘Alawiyyah yang menjadi tokoh sufi
besar pada abad ke-17 M. tentang biografinya bamarUbrahim,Tharigah ‘Alawiyyah: Napak



tidak akan diberikan jika tidak mengamalkan ilmuny@nurutnya kedudukan
ilmu sangat tinggi dilihat dari segi kemanfaatankgpada manusia yang akan
dapat dicapai jika ilmu itu diamalkan. Sehinggaraeg yang memiliki ilmu
dan tidak mengamalkannya, ia telah secara langswemgghilangkan fungsi
dirinya sebagai seorang yang berilmu sehingga daktidapat dikatakan
sebagai seorang yang alffiDalam al-Qur’an disebutkan:

-
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“‘Dan Sesungguhnya kalau kami perintahkan kepada ekser
"Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmniscaya
mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagiaih #ag mereka.
dan Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pefajgeng
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikianebih baik
bagi mereka dan lebih menguatkan (iman merek4)”.

Sedangkan Ibn ‘Ath&’illah dalam kitah-Hikam berkata:

“llmu yang bermanfaat adalah yang cahayanya melakam dada
dan menyingkap tirai kalbu”.

Perkataan Ibn ‘Ath&’illah di atas, menunjukkan bahiimu itu akan
bermanfaat jika ia dapat memberikan pengaruh bega#ta dirinya maupun
manusia di sekitarnya. Artinya, ilmu tidak akanrbanfaat sama sekali jika ia
tidak digunakan atau diamalkan, karena manfaat delagai sesuatu yang
mampu melapangkan dada dan menyingkap tirai kathn dapat dirasakan
ketika ia diamalkan dengan baik.

Selanjutnya, Ibn ‘Ath&’illah mendefinisikan ilmu ryg bermanfaat
sebagai berikut:

“Sebaik-baiknya ilmu adalah yang disertai rasa takeepada-Nya.
Karena jika ilmu disertai rasa takut, ia akan bergubagimu. Namun
jika tidak, ia akan menjadi petaka baginffi”

Tilas dan Studi Kritis atas Sosok dan Pemikiranidiah Sayyid ‘Abdullah al-Haddad, Tokoh
Sufi Abad ke-1,/Bandung : Mizan, 2001.

*® |bid., him. 162.

7 QS. An-Nisa: 66.

% Abdullah al-SyargawiSyarh al-Hikam Ibn ‘Atha’illahTerj. Iman Firdaus, Jakarta:
Turos Pustaka, 2012, him. 304-3@6d., him. 305-306.



Dalam Islam segala sesuatu yang telah diperbuatsismakan dimintai
pertanggungjawaban baik di hadapan manusia-mayasalain pada saat ini
maupun di hadapan Allah SWT kelak. Sebagaimanafirallah SWT:

Gl O Bl ¥ 15 2280 G ey a8 b d g ) e 4 G
By G U2 Vg G W 2 o B R WS Gl L vy 1 ol
S a3l o G336 Oy ST GRS G adlg o U

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuangdn
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikaygng
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatgang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kamiggmiah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Yahdru kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yangat be
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orandguseli@mi. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kapa gang tak
sanggup kami memikulnya. beri ma'aflah Kami; amiatnKami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka nglah kami
terhadap kaum yang kafif®

Ancaman Allah SWT ini menunjukkan bahwa begitu poko sebuah
pertanggungjawaban dalam Islam. Begitupun dalanpédbnggungjawaban
tentang ilmu, orang yang berilmu dituntut untuk atamengamalkan ilmunya
sebagai pertanggungan jawaban atas kepemilikankga aebuah ilmu
pengetahuan. Apa yang dikatakan oleh ibn ‘Ath&iileahwa ilmu bermanfaat
adalah yang didasari rasa takut kepada Allah m&arpaasa takut akan
pertanggung jawaban sesuatu yang telah diberilenAllah kepada manusia
berupa ilmu pengetahuan.

Dengan kata lain, menurut lbn ‘Ath&’illah ilmu ygdisertai rasa takut
kepada Allah SWT adalah merupakan rasa takut yangshdisertai dengan
amal®® Karena dengan pengamalan ilmu itu, ia akan dapenanfaat di
dunia sebagai bukti bahwa pertanggungjawaban ilauditerima di akhirat

kelak di hadapan Allah SWT. Ibn ‘Ath&’illah berkata

2 QS. Al-Bagarah : 286.
% Abdullah al-SyargawiSyarh al-Hikam Ibn ‘Ath4lah, ., him. 305.



“Siapa yang merasakan buah amalnya di dunia makaiikti bahwa

amalnya diterima di akhirat®*

Dari pembahasan di atas, semua ulama tasawuf tekmim
‘Ath&’illah berpendapat bahwa seorang dapat disaetiagai‘alim adalah
seorang yang dapat mengamalkannya ilmunya, karesregoyang berilmu
tetapi tidak beramal dengan ilmunya telah menodei thenaifkan tujuan
sebenarnya manusia dalam mencari ilmu. Maka yamgldiud kecerdasan
intelektual menurut Ibn ‘Ath&’illah adalah kecerdasdalam pemahaman dan
pengamalan ilmu. Inilah yang dimaksud dalam pegsatébn ‘Ath&’illah
sebagai berikut:

“Berteman dengan orang bodoh yang tidak puas denkeadaan
dirinya lebih baik bagimu dari pada berteman dengaang berilmu
yang puas dengan keadaan dirinya. Di mana letakiraanya orang

yang berilmu yang puas dengan dirinya itu?.Di mamala letak
bodohnya orang yang bodoh yang tidak puas terhatiigpya itu”. >

C. Karakter Orang Yang ‘Alim Menurut Ibn ‘Ath&’illah a |-Sakandari

Kecerdasan spiritual adalah merupakan kemampuaorses untuk
mendengarkan hati nuraninya atau bisikan kebenaag meng-llahi dalam
cara dirinya mengambil keputusan atau melakukahapitpilihan, berempati
dan beradaptasi. Sehingga kecerdasan ruhatiahséndental Inteligenge
akan membentuk kepribadian yang bertanggungjawabfegional, dan
berakhlak luhut’.

Sedangkan menurut para tokoh sufi, seseorang yaaggghp
memiliki kecerdasan spiritual adalah seseorang yatalh terkumpul dalam
dirinya sifatal-fagr dan sifatal-khumul. Sifat al-fagr adalah sebuah kondisi
jiwa seseorang yang menganggap dirinya tidak mkinaipa-apa di dunia ini,

karena segala sesuatu yang ada di alam semestdatah milik Allah

31 Abdullah al-SyargawiSyarh al-Hikam Ibn ‘Atfillah,., him. 107.
#Abdullah al-SyargawiSyarh al-Hikam Ibn‘Ath&’illah,.him. 57.
¥ Toto Tasmarakecerdasan Ruhanialiakarta : Gema Insani Press, 2001, cet I, him. 49.



SWT*.Sedangkan sifal-khumuladalah sebuah kondisi jiwa seseorang yang
senantiasa menerima atau ridha terhadadar (ukuran) Tuhan kepada
dirinya, sifatal-khumulini lebih condong ke dalam sifat kesederhanaan dan
kedermawanarr.

Abu Madyan al-Maghribiy dalam syairnya yangsgarah oleh Ibn
‘Ath&’illah:

“Kawanilah kaum papa (faqgr), pasti kau rasakan ndnhidup tiada
tara. Merekalah para Raja’, mereka para tuan, daargp pemegang
kuasa. Mereka rida dengan sedikit pakaian dan makarNikmat
dunia sama sekali tidak terlintas dalam jiwa. Dadareka bebas dari
bisikan dan buruk sangka.Kawanilah, dan tunjukarakadli dalam
majelis mereka Abaikan bagianmu meski kau memi@dudukan
yang mulia”3®

Dalam menjelaskan syair ini Ibn ‘Ath&’illah berkat®ara kaunfaqr
adalah hamba-hamba yang melepaskan diri dari seggida ikatan dan telah
berpaling dari semua penghalang dalam perjalananujoneAllah SWT.
Mereka berpaling dari segala sesuatu selain Dianmtamujudkan hakekatd
ilaha illah Muhammad Rasulullah’Jika kau bersahabat dengan mereka, pasti
kau akan merasakan nikmat perjalanan, mereguk anggling segar-
minuman kelompok ini, mengenal jalan kepada-Nya,motes segala
rintangan, melenyapkan segala hambatan, membaagksgkmangat, serta
mengangkat derajatmu menuju kedudukan tinggi. Sippa yang telah
mencapaimagamitu, ia telah menjadi penguasa sejati, pimpinantarekat,
serta penghulu para pemililashirah(matahari)™’

Orang yang memiliki kedua sifat itu adalah orangrgr yang
hidupnya dipenuhi dengan cahaya makrifat kemanapareka berada dan
berjalan. Dengan cahaya makrifat ini, menuntun keeretuk selalu berlaku
bertanggung jawab dan berakhlag luhur, sehinggapuamenyinari sesuatu

di sekitarnya. Sebagaimana disebutkan dalam ala@ur’

% Syahruddin YasenHistoriografi Tarekat ‘Alawiyyah,Makassar : CV Gadil Media
Prima, 2013, him. 40.

**|bid., him. 45.

% |bn ‘Ath&’illah, ‘Unwan al-Tawfiq Fi Adab al-Thariq (Kasidah Cintard Amalan Para
Wali Allah), Terj. Fauzi Bahreisy, Jakarta : Penerbit Zaman, Bifm

¥ bid. hlm. 27.
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“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, All@enambah

petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan \kagtnya”>®
Pada ayat lain:

RO~ 2

555 2220 Gl &I Ale e SECal Sty s34 15358 o, Al g
“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada merekagydarlah

mendapat petunjuk. dan amal-amal saleh yang kelalebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudaiah®

Dan juga pada ayat:
Gkt o S 065 B oy ) 5 22 338 5esT o
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada rayayang

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang salah, berkata:
"Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang mehykrig”. *°

% QS. Muhammad : 17.
%9 QS. Maryam :76.
%9 Qs. Fhussilat : 33.



